BAB 11
KERANGKA TEORITIK

A. Penelitian Terdahulu yang Relevan

Roisun Nasihin, meneliti tentang “Aplikasi Perencanaan Pelayanan di
Bank Syari’ah Mandiri Cabang Pembantu Sidoarjo”, skripsi ini membahas
masalah tentang bagaimana Aplikasi perencanaan pelayanan yang diterapkan,
meliputi program kerja di Bank tersebut.Perbedaan dengan penelitian ini
terdapat pada fokus perencanaan penelitian ini fokus pada perencanaan
keuangan dan penelitian terdahu fokus pada perencanaan pelayanan.'’

Vica Natalia Lamono telah meneliti tentang “Perencanaan keuangan
keluarga Bapak Willy”. Di dalam penelitian ini Vica menguraikan bagaimana
Bapak Willy masih kesulitan dalam mengalokasikan aset yang dimiliki.
Sehingga dalam penelitiannya Vica membantu Bapak Willy dalam mencapai
tujuannya dengan menerapkan perencanaan keuangan yang optimal dan
mengalokasikan aset yang dimilikinya pada “Tabungan Mandiri, Deposito
Danamon, Reksadana Mandiri, Investa pasar uang, Schoroder dana mantap
plus, Fortis Equitra dan Schroder dana istimewa”. Perbedaan penelitian ini
dengan penelitian sebelumnya adalah penelitian ini membahas penerapan
perancanaan keuangan dan pengelolaannya di Rumah Sakit, Sedangkan
penelitian sebclumnya membahas mengenai perencanaan keuangan keluarga

Bapak Willy, dimana Bapak Willy kesulitan mengalokasikan dana dan aset

** Roisun Nasihin, 2010, Aplikasi Perencanaan di Bank S yvari ‘ah Mandiri Cabang Pembantu
Sidoarjo, Skripsi Jurusan Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah [AIN Sunan Ampel Surabaya, hal
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yang dimilikinya sehingga peneliti terdahulu memberi solusi perencanaan
keuangan yang efektif untuk masa depan keluarga bapak Willy."

Joeng Pao Gwan tclah meneliti tentang “ Penggunaan Anggaran Kas
Sebagai Alat Perencanaan dan Pengendalian Kas pada CV. Alang — Alang di
Madiun”. Di dalam penelitian ini Joeng menjelaskan bagaimana perusahaan
dan mengendalikan kas untuk masa yang akan datang, agar masalah —
masalah dibidang keuangan khususnya kas perusahaan dapat teratasi”
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah penelitian ini
mengendalikan kasnya dengan masih kurang maksimal sehingga masalah

keuangan di masa yang akan datang masih belum bisa teratasi dengan baik.'?

B. Kerangka Teori

Dalam kerangka teori ini, literatur peneliti yang mengenai judul

skripsi yaitu tentang Aplikasi Perencanaan Keuangan antara lain :

1. Teori Manajemen

Adanya manajemen sekarang adalah berkat hasil — hasil
penyelidikan para ahli, sejak dari dulu hingga saat ini, dapat dikatakan
bahwa manajemen sebagai ilmu pengetahuan yang masih muda. Oleh
karena itu ada beberapa ahli yang meletakkan dasar — dasar ilmu

manajemen.

""VicaN.L, 2010, Perencanaan Keuangan keluarga Bapak Willy,Skripsi Jjurusan Manajemen
Fakultas Ekonomi UK Petra Surabaya, hal 2

' Joeng P.G, 1995, Penggunaan Anggaran Kas Sebagai Alat Perencanaan dan Pengendalian Kas
pada CV. Alang-alang di Madiun, Skripsi jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi UK Petra
Surabaya, hal 1



a. Mary Parker Follet, menegaskan bahwa pada dasarnya

manajemen adalah, “The art of getting things done through people” (seni
menyelesaikan suatu pekerjaan melalui orang lain). Seorang ahli teori
manajemen lainnya Peter Drucker menambahkan bahwa tugas penting
manajer adalah menctapkan arah tujuan perusahaan, memberikan
kepemimpinan untuk mencapai tujuan tersebut serta membuat keputusan
mengenai bagaimana menggunakan sumber daya organisasi untuk mencapai
tujuan — tujuan yang telah ditetapkan.

Pada tahun 1950-an Koontz mempopulerkan konsep fungsi —
fungsi manajemen (manajemen fungtions) dengan mengelompokkan
tugas — tugas yang dilakukan oleh manajemen ke dalam lima fungsi
manajemen, yang mencakup :

1) Perencanaan (planning)

2) Pengorganisasian (organizing)
3) Pengisian staf (staffing)

4) Memimpin (leading)

5) Pengendalian (controlling)

Pengembangan model fungsi manajemen diatas mengacu
kepada pembagian fungsi manajemen yang dirumuskan oleh Henry
Fayol pada tahun 1916. Fayol membagi fungsi manajemen ke dalam
lima fungsi, yakni : planning (perencanaan), organizing
(pengorganisasian), commanding (pemberian komando),
coordinating(pengkoordinasian), dan controlling (pengendalian).

Koontz (Koontz, O’Donnel dan Weihrich, 1984) menyatakan bahwa
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coordinating(pengkoordinasian), dan controlling  (pengendalian).
Koontz (Koontz, O’Donnel dan Weihrich, 1984) menyatakan bahwa
fungsi adalah sekumpulan pekerjaan yang bisa dibedakan secara nyata
dari kumpulan pekerjaan yang lainnya.....

Pada perkembangan selanjutnya, fungsi — fungsi manajemen
disusutkan menjadi empat fungsi, yang mencakup planning, organizing,
leading/directing dan controlling (Robbins dan Coulter, 2003).
Penyusutan fungsi terebut terjadi karena sebagian ahli manajemen
berpendapat bahwa fungsi pengisian staf (staffing) telah tercakup dalam
fungsi  pengorganisasian  (organizing)." Selanjutnya, Haiman
mengatakan bahwa manajemen adalah fungsi untuk mencapai sesuatu
melalui kegiatan orang lain dan mengawasi usaha — usaha individu
untuk mencapai tujuan bersama.'*

b. Teori George R. Terry

Bahwa sistem manajemen terdiri atas POAC yaitu :planing,
organizing, actuating, controling.

Perencanaan yang efektif haruslah didasarkan atas fakta — fakta,
informasi tidak atas emosi dan keinginan. Fakta — fakta yang

bersangkutan  langsung dengan  situasi yang ada dalam

Blsmail Sholihin, 2009, Pengantar Manajemen, Erlangga, Jakarta, hal. 3-4
I“‘Manullang, 2008, Dasar - dasar Manajemen, Gadjah Mada University Press,
Yogyakarta, hal. 3
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¢. Menurut Siragih dalam bukunya “Azaz — Azaz Organisasi dalam
Manajemen”, dalam Skripsi Nanik Trisnawati, membagi planing
menjadi dua bagian yaitu :
1) Perencanaan fisik
Yaitu perencanaan mengenai hal — hal yang hendak dihasilkan baik
materiil maupun barang — barang immaterial (jasa — jasa).
2) Perencanaan pembiayaan
Yaitu perencanaan untuk memperoleh sumber keuangan yang
diperlukan untuk membiayai planing yang dimaksud.'®
d. Soeprapto M, mengemukakan ciri — ciri dari perencanaan yang baik
harus memiliki ciri — ciri, sebagai berikut :
1) Jelas dan dapat dimengerti serta dapat menjawab pertanyaan :
a) What
b) Who
c) Where
d) Why
e) When
f) How
2) Pragmatis, yaitu disertai perhitungan — perhitungan yang kongkrit
3) Operasional, ialah dapat dilaksanakan dengan kemampuan yang ada

4) Ambisius, tetapi tetap realistis

1®Nanik Trisnawati, 2010, Sistem Perencanaan dan Pelaksanaan Toko Busana Muslim
Ilfadah Surabaya,Skripsi Jurusan Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel
Surabaya, hal. 20
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4) Ambisius, tetapi tetap realistis

5) Berlangsung dalam arti sewaktu — waktu dapat disesuaikan dengan
situasi dan kondisi yang berubah dari asumsi semula. Sedapat —
dapatnya dapat mengurangi sasaran dan tujuan yang telah
ditetapkan.

6) Ada skala perioritas, rencana yang baik sesuai dengan kemampuan
bukan berdasarkan kemauan artinya, mana yang telah dahulu
diutamakan. '’

€. Manfaat Perencanaan
Ada beberapa alasan mengapa seorang manajer perlu membuat
perencanaan

1) Membantu organisasi untuk mengembangkan “fokus” kemudian
mengontrol proses. Sebuah organisasi yang memiliki fokus tentu
mengetahui apa yang baik untuk dilakukan, mengetahui kebutuhan
para pelanggan, dan mengetahui bagaimana memberi servis
terhadap mereka.

2) Mengembangan fleksibilitas, membuat orang menyadari perubahan
apa yang perlu dilakukan. Sebuah organisasi yang memiliki
fleksibilitas akan berjalan secara dinamis dengan pandangan ke
depan. la siap dan sanggup mengadakan perubahan dalam merespon
dan mengantisipasi problema — problema, serta peluang yang

sedang muncul.

I7Wijaya, A.W. 1987, Perencanaan Sebagai Fungsi Manajemen, Bina Aksara, Jakarta,
hal. 61
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3) Memberikan peluang terhadap pengembangan organisasi didalam

organisasi, sehingga jelas siapa berbuat apa. Semua sub sistem yang
ada dengan aneka ragam tujuan (objective)-nya dapat ditata dan
dikoordinasi sehingga satu sama lain saling menunjang dan

membantu sekaligus tidak saling menghalang;.'®

f. Robbins and Coulters

Mengemukakan bahwa pengendalian merupakan proses

monitoring terhadap berbagai aktivitas yang dilakukan sumber daya

organisasi untuk memastikan bahwa aktivitas yang dilakukan tersebut

akan dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan dan tindakan koreksi

dapat dilakukan untuk memperbaiki penyimpangan yang terjadi.

Proses pengendalian terdiri dari empat aktivitas, yaitu penetapan

tujuan, pengukuran, membandingkan kinerja aktual dengan standart

kinerja dan tindakan manajerial. "’

1) Penetapan Tujuan

Proses pengendalian diawali dengan adanya penetapan terlebih
dahulu berbagai tujuan yang ingin dicapai oleh perusahaan |,
strategi untuk mencapai tujuan tersebut, sampai kepada penentuan
anggaran yang menunjukkan rencana alokasi masing — masing
sumber daya organisasi dalam menunjang pencapaian tujuan. Baik

tujuan, strategi, maupun anggaran semuanya dapat dijadikan

!
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standart untuk menjadi pembanding terhadap pelaksanaan kegiatan
yang sesungguhnya dilakukan.
2) Pengukuran
Pengukuran merupakan penetapan satuan numerik terhadap suatu
objck yang diukur. Aktivitas pengukuran menyangkut dua hal :
pertama, pengukuran berkaitan dengan apa yang diukur (objek
pengukuran). Kedua, pengukuran berkaitan dengan bagaimana
pengukuran dilakukan (metode pengukuran).objek yang diukur
dalam suatu proses pengendalian perusahaan merupakan kinerja
aktual yang ditunjukkan oleh sumber daya organisasi perusahaan.
Objek pengukuran dalam suatu perusahaan sangat bervariasi.
3) Membandingkan

Membandingkan merupakan proses membandingkan kinerja aktual
dengan standart kinerja dan berbagai tujuan yang telah ditetapkan.
Tujuan maupun standart ditetapkan pada tahap perencanaan.
Kegagalan perusahaan untuk menetapkan standart pada tahap
perencanaan merupakan jalan untuk menuju kegagalan itu sendiri.
Ketidakmampuan sumber daya organisasi khususnya sumber daya
manusia perusahaan untuk unjuk kinerja sesuai standart, dapat
disebabkan oleh berbagai faktor, misalnya : standart yang
ditetapkan terlalu tinggi, sehingga sangat sulit untuk dicapai,
kualitas sumber daya manusia perusahaan masih kurang baik,

sehingga dibutuhkan pelatihan dan pengembangan maupun
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pengadaan karyawan baru, perusahaan tidak memberikan

kompensasi (gaji dan tunjangan) yang memadai sehingga

karyawan tidak termotivasi dalam bekerja.
4) Tindakan manajerial

Tindakan manajerial merupakan langkah akhir dari proses
pengendalian adalah melakukan evaluasi terhadap kinera yang
dicapai organisasi secara keseluruhan maupun pencapaian kinerja
individu. Pada tahap ini manajer akan melakukan tindakan koreksi
dengan memperbaiki cara utilisasi sumber daya organisasi apabila
kinerja aktual menyimpang jauh dibanding standart.

Berdasarkan hasil evaluasi yang dilakukan, manajer memiliki tiga

pilihan tindakan manajerial yaitu :

a) Tindakan Perbaikan sebagai bagian dari tindakan — tindakan
manajerial bertujuan agar penyimpangan yang terjadi tidak
berlangsung tcrus menerus dan aktivitas sumber daya
organisasi berjalan kembali sesuai dengan tujuan yang telah
ditetapkan.

b) Revisi Standart, selain melakukan tindakan koreksi terhadap
penyimpangan yang terjadi, manajer dapat pula melakukan
tindakan manajerial kedua yaitu merevisi standart, apabila
standart yang digunakan sebagai pembanding dianggap tidak

akurat.
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¢) Tidak Melakukan Tindakan Apa - apa, apabila kinerja aktual
telah sesuai dengan standart yang dibuat dan standart yang
ditetapkan masih akurat, maka manajer dapat melakukan
manajerial ketiga yaitu membiarkan kegiatan berjalan
sebagaimana adanya.?
2. Teori Perencanaan Keuangan

Manajemen keuangan banyak berhubungan dengan aktiva finansial
maupun aktiva riil yang nilainya diperoleh langsung dari seluruh arus kas
yang akan dihasilkan oleh aktiva tersebut.?'

Menurut M. Munandar menyebutkan bahwa perncanaan keuangan
atau anggaran merupakan :

Suatu rencana yang disusun secara sistematis, yang meliputi
seluruh kegiatan perusahaan, yang dinyatakan dalam unit moneter dan
berlaku untuk jangka waktu tertentu.?

Menurut Kashmir, Perencanaan keuangan atau peramalan diartikan
bagaimana memperkirakan kondisi yang akan datang. Memperkirakan
artinya menetapkan hal — hal apa yang akan terjadi dimasa yang akan
datang. Dasar untuk memperkirakan kondisi kedepan dapat kita gunakan

data masa lalu, makin banyak data masa lalu, makin banyak data masa lalu

OLsmail Sholihin, Pengantar Manajemen, hal. 195

*'David Sukardi, Cristina H, 2009, Manajemen Keuangan, Graha llmu Yogyakarta, hal.
3

M. Munandar, 1991, Anggaran perencanaan keija, pengkoordinasian  kerja,
pengawasan kerja, BPFE, Yokyakarta, hal. 1



akan makin baik dan faktor yang mempengaruhi di masa yang akan
datang.?

Sedangkan menurut Jae K. Shien dan Joel G. Siegel perencanaan
keuangan atau anggaran yakni anggaran memuat rencana laba tahunan
secara kuantitatif dan menunjukkan kinerja operasi tiap bulan. Periode
penganggaran yang lebih pendek akan menghasilkan perkiraan yang lebih
dapat diandalkan. Anggaran kumulatif dapat menambahi dibulan
berikutnya dan membatalkan bulan sebelumnya.Suatu item biaya dapat
digunakan sebagian ataupun seluruhnya di lebih dari satu laporan
perbandingan anggaran.Anggaran — anggaran program melibatkan alokasi
sumber day.a.24

3. Teori Manajemen Keuangan
a. Pengertian manajemen keuangan
James C. Van Home, mendefinisikan manajemen keuangan
adalah segala aktivitas yang berhubungan dengan perolehan,
pendanaan, dan pengelolaan aktiva dengan beberapa tujuan
menyeluruh. ilmu, untuk mengelola uang, yang meliputi proses,
institusi / lembaga, pasar, dan instrumen yang terlibat dengan masalah
transfer uang di antara individu, bisnis, dan perintah.
Sementara itu Brigham mengatakanmanajemen keuangan

adalah seni dan Ilmu, untuk mengelola uang, yang meliputi proses,

SKashmir, 2010,Pengantar manajemen Keuangan, kencana prenada media group,

Jakarta, hal. 144
*Jae K Shim, Joel G. Siegel, 1996, Budgeting, Erlangga, Jakarta, hal. 16
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intitusi / lembaga, pasar, dan instrumen yang terlibat dengan masalah
transfer uang di antara individu, bisnis, dan pemerintah.*’

Martono dan D. Agus Harjito (2008), mendefinisikan
manajemen keuangan atau dalam literatur yang lain disebut
pembelanjaan, adalah segala aktivitas perusahaan yang berhubungan
dengan bagaimana memperoleh dana, menggunakan dana, dan
mengelola aset sesuai tujuan perusahaan secara menyeluruh.”®

Dari definisi tersebut ada 3 (tiga) fungsi utama dalam
manajemen keuangan yaitu :

1) Keputusan investasi
Keputusan investasi merupakan keputusan terhadap aktiva apa
yang akan dikelola oleh perusahaan. Keputusan investasi ini
merupakan keputusan yang paling penting diantara ketiga bidang
keputusan diatas. Hal ini dikarenakan keputusan investasi ini
berpengaruh secara langsung terhadap besarnya rentabilitas
investasi dan aliran kas perusahaan untuk waktu — waktu yang akan
datang,.

2) Keputusan pendanaan
Keputusan pendanaan menyangkut beberapa hal. pertama
keputusan mengenai penetapan sumber dana yang diperlukan
untuk membiayai investasi. Kedua  penetapan  tentang

pertimbangan pembelanjaan yang terbaik.

» Kashmir, , 2010, Pengantar Manajemen, Kencana, Jakarta, hal. 7
*Martono,SU, D. Agus Harjito, 2010, Manajemen Keuangan, Ekonisia, Yogyakarta, hal.
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3) Keputusan pengelolaan aset
Pengalokasian dana yang digunakan untuk pengadaan dan
pemanfaatan aset menjadi  tanggung jawab  manajer
keuangan....manajer keuangan akan yang konservatif, akan
mengalokasikan dananya sesuai dengan jangka waktu aset yang
didanai.
b. Pengertian Anggaran Kas dan Pengendalian kas
Adapunn yang dimaksud dengan anggaran kas menurut Joel
K. Shim dan Joel G.Siegel, Anggaran kas itu dipersiapkan untuk
tujuan perencanaan dan pengendalian kas. Anggaran ini memuat
perkiraan arus kas masuk dan keluar selama periode waktu tertentu dan
dapat membantu manajemen dalam mempertahankan saldo kas agar
sesuai dengan kebutuhannya. Anggaran ini juga membantu
menghindari kas menganggur yang tidak perlu dan kemungkinan
kekurangan kas. Anggaran kas biasanya terdiri dari empat bagian
utama :
1) Bagian penerimaan, yaitu saldo kas awal, penagihan kas dari
pelanggan, dan penerimaan lainnya.
2) Bagian pengeluaran, yang terdiri dari semua pembayaran kas yang
dilakukan sesuai tujuan.
3) Bagian surplus atau defisit kas yang hanya menunjukkan perbedaan

antara bagian pengeluaran kas.
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4) Bagian pembiayaan yang memberikan catatan rinci mengenai
pinjaman dan pelunasan yang diperkirakan terjadi selama periode
penganggaran.?’

Sedangkan menurut M. Munandar, anggaran kas adalah
anggaran yang merencanakan secara lebih terperinci mengenai jumlah
kas beserta perubahan — perubahannya dari waktu ke waktu selama
periode yang akan datang, baik perubahan — perubahan disektor
penerimaan kas atau disektor pengeluaran kas.?®

Menurut Indriyo, pengertian kas adalah sebagai berikut :

Kas dapat diartikan scbagai uang beserta pos — pos lain yang dalam

jangka waktu dekat dapat dekat diuangkan sehingga dipakai sebagai

alat untuk membayar kebutuhan finansialnya.?

J. Fred Weston mengatakan bahwa, fungsi manajemen kas
adalah analisis investasi dalam kas dan surat berharga, tingkat
efisiensi pengumpulan kas, dan sistem pembayaran.

Jhon Maynard Keynes mengatakan ada tiga alasan untuk
menyimpan uang kas. Ketiga motif itu adalah :*°
1) Motif Transaksi

Artinya uang kas digunakan untuk melakukan pembelian dan
pembayaran, seperti pembelian barang atau jasa, pembayaran gaji,

upah utang, dan pembayaran lainnya.

27Jae K. Shim dan Joel G. Siegel, 1996,Budgeting, Erlangga, Jakarta, hal. 61
M Munandar, 1991, Budgeting, BPFE, Yogyakarta, hal. 311
Manullang, 2005, Pengantar Manajemen Keuangan, Andi, Yogyakarta, hal. 24
3K ashmir, , 2010, Pengantar Manajemen Keuangan, Kencana, Jakarta, hal. 191-192
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Artinya uang kas digunakan untuk mengambil keuntungan dari dari
kesempatan yang mungkin timbul diwaktu yang akan datang.
Motif Berjaga — jaga

Artinya uang kas digunakan untuk berjaga — jaga sewaktu — waktu

dibutuhkan uvang kas untuk keperluan yang tidak terduga.

Kegunaan Budget Arus Kas

Budget Arus Kas ini dapat digunakan untuk :

)

2)

3)

4)

3)

6)

Menilai kemampuan perusahaan menghasilkan, merencanakan,
mengontrol, arus kas masuk dan keluar perusahaan yang lalu
maupun proyeksi pada masa mendatang,.

Menilai kemungkinan keadaan arus kas masuk dan keluar, arus kas
bersih perusahaan, termasuk kemampuan membayar deviden
dimasa datang.

Menyajikan informasi bagi investor, kreditor, memproyeksikan
return dari sumber kekayaan perusahaaan.

Menilai kemampuan perusahaan untuk memasukkan kas
diperusahaan di masa yang akan datang.

Menilai alasan perbedaan antara laba bersih akuntansi dikaitkan
dengan penerimaan dan pengeluaran kas.

Menilai pengaruh investasi baik kas maupun bukan kas dan
transaksi lainnya terhadap posisi keuangan perusahaan selama satu

periode tertentu.
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7) Melihat kegiatan kas yang menonjol dalam perusahaan.’'
d. Prosedur Penyusunan Kas

Anggaran kas merupakan pandangan kedepan, yang mencoba
memperkirakan penerimaan dan pengeluaran kas. Dalam hal ini
dperlakukan beberapa peramalan... membuat ramalan penjualan
menurut lini produk dan untuk perusahaan secara keseluruhan
merupakan suatu kegiatan yang kritis bagi setiap perusahaan. Ramalan
tersebut merupakan dasar untuk ramalan dan anggaran lain — lainnya,
dan tidak hanya mempengaruhi faktor keuangan, tetapi juga faktor
pengadaan, produksi dan kebijakan tenaga kerja. oleh karena
pentingnya ramalan pénjualan, maka eksekutif kunci perusahaan harus
terlibat didalam penyusunannya. Bidang keuangan hanyalah salah satu
pemakai ramalan penjualan ditangannya.’* Pada nantinya penyusunan
Anggaran kas akan di laporkan dalam bentuk laporan keuangan
sebagai informasi, laporan keuanan ‘disusun dengan tujuan untuk
menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja dan
perubahan posisi keuangn suatu perusahaan yang bermanfaat bagi
sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi.

Informasi atas kinerja perusahaan terutama profitabilitas diperlukan

YSofyan Safri Harahap, 1997, Budgeting Peranggaran, PT Raja Grafindo Persada,
Jakarta, hal.191

32J Fred Weston & Thomas E. Copeland (A. Jaka Wasana dan Kibrandoko), 1997,
Manajemen Keuangan, Binarupa Aksara, Jakarta, hal. 242-243
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untuk menilai perubahan potensi sumber daya ekonomi yang mungkin
dapat dikendalikan di masa depan.*?

Dalam bukunya J.Fred Weston dan Thomas E. Copeland
pentingnya menahan kas dan surat berharga, ada empat motif pokok
yang mendasari perusahaan dan perorangan untuk untuk memiliki kas
dan surat berharga, yaitu (1) motif transaksi, (2) motif berjaga — jaga
(3) motif memenuhi kebutuhan dimasa depan, dan (4) motif memenuhi
saldo kompensasi.

1) Motif Transaksi
Motif utama menahan kas adalah agar perusahaan mampu
menjalankan usahanya sehari-hari, yaitu membeli dan menjual.
Pada bidang usaha tertentu dimana saat pemasukan tagihan bisa
diramalkan (seperti PLN,PAM), arus kas masuk bisa dijadwalkan
dan diselaraskan dengan kebutuhan arus kas keluar.

2) Motif Berjaga — jaga
Moﬁf berjaga — jaga untuk menahan kas ter;ltama berkaitan dengan
bisa tidaknya arus kas masuk dan keluar diprakirakan. Makin
mudah estimasi arus kas, makin sedikit jumlah kas yang ditahan
untuk menghadapi keadaan tak terduga. Faktor lain yang sangat
berpengaruh pada motif berjaga — jaga kemampuan meminjam
tambahan kas secara mendadak. fleksibilitas meminjam ini sangat

tergantung pada kekuatan yang dimiliki perusahaan dalam

BPwee Leng, 2002, Jurnal Akuntansi dan Keuangan Vol. 4, Pusat Penelitian-Universitas
Kristen Petra, Surabaya, hal. 143
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berhubungan dengan instansi perbankan atau sumber dana — dana
lainnya. Kebutuhan menahan kas bisa terpenuhi sebagian besar
dengan memiliki aktiva yang dapat segera dicairkan/ditunaikan,
seperti misalnya surat berharga jangka pendek, promes dan
sebagainya.
3) Kebutuhan masa depan
Saldo kas dan surat berharga perusahaan suatu saat bisa melonjak
tinggi karena dana dikumpulkan untuk memenuhi kebutuhan
tertentu dimasa yang akan datang.
4) Kebutuhan Saldo Kompensasi
Sistem perbankan memberikan banyak sekali jenis pelayanan pada
dunia usaha. Perusahaan membayar jasa pelayanan ini sebagian
dengan cara membayar langsung, dan terkadang sebagian lagi
dengan mempertahankan sejumlah dana minimum di Bank yang
disebut saldo kompensasi.**
Kompensasi manajemen dalam bentuk kas biasanya diberikan pada
akhir periode dalam bentuk gaji, atau berbagai tunjangan dan
bonus yang dapat diukur dengan nilai vang. Dasar yang digunakan
untuk menentukan kompensasi kas adalah laba perusahaan dan
kinerja individual. Kinerja manajemen selama periode bonus
biasanya didasarkan pada rata — rata kinerja tahunan. Oleh karena

itu, kompensasi kas sering dikaitkan dengan kinerja jangka pendek.

) Fred Weston & Thomas E. Copeland, Manajemen Keuangan, hal 248-249
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itu, kompensasi kas scring dikaitkan dengan kinerja jangka pendek.
Secara empiris menunjukkan bahwa kompensasi dalam bentuk kas,
yaitu gaji ditambah bonus hampir selalu porsi yang signifikan dari
total kompensasi, yaitu antara 80% sampai 90% (Benston, 1985;
Booz, Allen & Hamilton, 1983).%°
Dari beberapa teori mengenai kas yang telah disebutkan diatas
menyimpulkan bahwa beberapa teori menyebutkan pentingnya
menerapkan motif berjaga — jaga dan transaksi.
® Perspektif Islam
Perencanaan adalah kegiatan pertama yang harus dilakukan
dalam administrasi, rencana merupakan serangkaian keputusan sebagai
pedoman pelaksanaan kegiatan dimasa yang akan datang. Perencanaan
yang baik hendaknya diarahkan pada tujuan.

Sebagaimana firman Allah dalam Q.S Al Hasyr ayat: 18

.
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Hai orang — orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan

hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya
untuk hari esok (akhirat) : dan bertakwalah kepada Allah,

Sesungguhnya Allah maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.’"

3Rachmat Sudarsono, 2002, Jurnal Administrasi dan Bisnis Vol.2, Fakultas Unika Atma
Jaya, Jakarta, hal. 45

3(’Depanemen Agama RI, 2009, Al-Quran dan Terjemahannya, Sinar Baru Algesindo,
Bandung, hal. 437
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Allah SWT mengajarkan kepada kita dalam mencapai suatu
tujuan harus mempunyai perencanaan sehingga segala sesuatu akan
menjadi lebih baik di masa yang akan datang.

Disebutkan pula, bahwa Allah SWT menciptakan alam semesta
dengan hak dan perencanaan yang matang dan disertai dengan tujuan
yang jelas, sesuai dengan firman Allah dalam Al Qur’an surat As
Shaad ayat 27
Sl I3 155 5l B S s 4 G (20 i G
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Dan kami tidak menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada
diantara keduanya tanpa hikmah, yang demikian itu adalah anggapan
orang — orang kafir, maka celakalah orang — orang kafir itu karena
mereka akan masuk neraka. QS SHADAyat : 27°’

Makna batil pada ayat diatas adalah sia — sia tanpa tujuan dan
perencanaan, perencanaan sesungguhnya merupakan kegunaan dan
aturan Allah. Segala sesuatu telah direncanakan, tidak ada sesuatu pun
yang tidak direncanakan, jika Allah saja telah menyusun perencanaan
dalam segala sesuatu. Maka kita pun harus menyusun perencanaan

yang matang dalam melakukan pekerjaan

“Departemen Agama RI, 4/ Qur’an dan Terjemahannya, hal. 363



